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ABSTRACT 

In the modern era, the role of entrepreneurship is crucial in driving the economic 

development of a country, especially through the small and medium scale business unit 

sector. The research conducted aims to analyze the self-reliance factors that affect the 

interest of pesantren students in entrepreneurship. With a quantitative approach, data were 

obtained through a survey involving 176 students of Pesantren Persis Tarogong, Garut, 

West Java. The analysis shows that self-reliance has a significant positive impact on 

students' entrepreneurial interest, with an R² value of 31.8%. This indicates a correlation 

between increased self-reliance and students' interest in entrepreneurship. The variance test 

also strengthens the significance of this effect (p < 0.001). Based on these results, boarding 

schools are advised to develop educational programs that focus on strengthening 

independence, including management and decision-making skills, to support students in 

starting a business. Further research is needed to explore other factors that may influence 

entrepreneurial interest in the pesantren environment. 
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ABSTRAK 

Di era modern, peran kewirausahaan menjadi sangat krusial dalam mendorong 

perkembangan ekonomi suatu negara, terutama melalui sektor unit usaha berskala kecil dan 

menengah. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis faktor self-reliance 

yang berpengaruh terhadap minat santri pesantren dalam berwirausaha. Data diperoleh 

dengan pendekatan kuantitatif melalui survei yang melibatkan 176 santri Pesantren Persis 

Tarogong, Garut, Jawa Barat. Analisis menunjukkan bahwa kemandirian memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap minat santri dalam berwirausaha, dengan nilai R² mencapai 

31,8%.. Hal ini menunjukkan adanya korelasi antara peningkatan kemandirian dan minat 

berwirausaha pada santri. Uji varians juga memperkuat signifikansi pengaruh ini (p < 

0,001). Berdasarkan hasil ini, pondok pesantren disarankan untuk mengembangkan 

program pendidikan yang menitikberatkan pada penguatan kemandirian, termasuk 

keterampilan manajemen dan pengambilan keputusan, untuk mendukung santri dalam 

memulai usaha. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menggali faktor lain yang dapat 

mempengaruhi minat wirausaha di lingkungan pesantren. 
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PENDAHULUAN 

Di era modern ini, kewirausahaan menjadi salah satu pondasi penting dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara (Kostis, 2021). Berdasarkan informasi lembaga 

statistik, kontribusi sektor unit usaha kecil dan menengah terhadap total pendapatan ekonomi 

Indonesia mencapai 61,07%, data yang menunjukkan bahwa sektor ini berperan signifikan 

dalam pertumbuhan ekonomi nasional (BPS, 2021). Kewirausahaan tidak hanya 

menciptakan lapangan kerja, tetapi juga berkontribusi pada inovasi dan pengembangan 

produk. Dalam konteks ini, penting untuk menumbuhkan minat berwirausaha bagi generasi 

muda, salah satunya yaitu santri pondok pesantren sebagai bagian dari masyarakat yang 

memiliki kontribusi besar dalam dunia usaha. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

memainkan peran penting dalam membentuk karakter santri melalui pendidikan Islam 

(Manshuruddin et al., 2019). Selain mengajarkan ilmu agama, pesantren juga memberikan 

pendidikan keterampilan hidup yang dapat mendukung santri dalam menghadapi tantangan 

di masyarakat (Sahri & Aziz, 2023). Santri yang mendapatkan pendidikan di pondok 

pesantren cenderung memiliki nilai moral dan etika yang tinggi, yang merupakan modal 

penting dalam berwirausaha (Gumilang & Nurcholis, 2018). Dengan karakter yang kuat, 

santri diharapkan mampu menghadapi risiko dan tantangan dalam menjalankan usaha. 

Dalam konteks pesantren, pendidikan kewirausahaan sering kali diintegrasikan 

dalam kurikulum, santri yang mengembangkan kemandirian mereka dapat lebih mudah 

mengidentifikasi peluang usaha. Kemandirian atau self-reliance merupakan konsep yang 

menekankan pada kemampuan individu untuk mengandalkan diri sendiri dalam mencapai 

tujuan (Choo & Marszalek, 2019). Dalam konteks kewirausahaan, self-reliance menjadi 

faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan seorang wirausahawan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa seseorang yang memiliki tingkat self-reliance yang tinggi umumnya 

lebih yakin dalam membuat keputusan dan mengatasi tantangan yang berisiko (Atin, 2023). 

Santri yang mandiri cenderung lebih berani mengambil risiko dalam berwirausaha, karena 

mereka percaya pada kemampuan diri mereka untuk mengatasi kegagalan. Namun, 

meskipun self-reliance memiliki potensi besar dalam membentuk minat berwirausaha, 

penelitian yang fokus pada pengaruhnya dalam konteks pondok pesantren tradisional masih 

sangat terbatas. Penelitian oleh (Akbar, 2023) menunjukkan bahwa edukasi kewirausahaan 

dapat membangun kemandirian dan semangat kreatif santri, tetapi penelitian tersebut 

dilakukan di pesantren dengan pendekatan edukasi modern. Selain itu, (Atin, 2023) 

menemukan bahwa self-reliance dipengaruhi oleh pendidikan kewirausahaan profetik, 

namun konteksnya berada di lingkungan sekolah umum, bukan di pesantren. Dengan 

demikian, masih ada gap dalam literatur, yaitu mengenai bagaimana self-reliance dapat 

mempengaruhi minat berwirausaha pada santri di pesantren tradisional yang masih 

mengedepankan nilai-nilai klasik dalam pendidikannya. 

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya juga cenderung berfokus pada 

faktor eksternal seperti peran model dan pendidikan kewirausahaan tanpa mengeksplorasi 

lebih dalam self-reliance sebagai variabel kunci yang berdampak langsung terhadap minat 

berwirausaha. Penelitian oleh (Rizal et al., 2021) menunjukkan bahwa pemberdayaan 

ekonomi kreatif di pesantren dapat meningkatkan kemandirian santri, tetapi belum secara 

khusus mengukur dampaknya pada minat berwirausaha. Kewirausahaan adalah proses 
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menciptakan dan mengelola usaha baru dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan 

(Kreiterling, 2023). Menurut (Linton, 2019) kewirausahaan melibatkan inovasi dan 

pengambilan risiko untuk menciptakan nilai. Dalam konteks santri, kewirausahaan tidak 

hanya terbatas pada aspek bisnis, tetapi juga mencakup pengembangan diri dan kontribusi 

terhadap masyarakat. Kewirausahaan menjadi semakin relevan di era globalisasi saat ini, di 

mana peluang usaha semakin banyak dan kompetisi semakin ketat. Minat berwirausaha 

menjadi salah satu faktor kunci dalam menciptakan pengusaha sukses (Abbasianchavari & 

Moritz, 2021). Minat berwirausaha dipengaruhi oleh sikap individu terhadap kewirausahaan 

(Yusvan et al., 2024), norma subjektif (Santoso & Handoyo, 2019), dan kontrol perilaku 

(Simanihuruk, 2020). Pentingnya minat ini terlihat dari kontribusi sektor UKM terhadap 

perekonomian nasional, yang menurut data BPS (2021) menyumbang sekitar 60% dari PDB 

Indonesia. Oleh karena itu, meningkatkan minat berwirausaha di kalangan santri menjadi 

langkah strategis untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional. 

Kewirausahaan di kalangan santri semakin berkembang seiring dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya kemandirian ekonomi. Banyak pesantren kini 

mulai mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum mereka. Menurut data 

dari Kementerian Agama (2022), lebih dari 30% pesantren di Indonesia telah 

mengimplementasikan program kewirausahaan (Ilham & Zakariya, 2022). Program ini tidak 

hanya memberikan pengetahuan tentang bisnis, tetapi juga keterampilan praktis yang 

diperlukan untuk memulai usaha. Contohnya, beberapa pesantren telah berhasil 

mengembangkan usaha pertanian (Fauzi, 2012), kerajinan tangan (Rizal et al., 2021), dan 

makanan (Santy, 2022), yang secara tidak langsung mengajarkan santri belajar tentang 

manajemen bisnis (Muttaqin, 2011). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian yang akan 

dilakukan mencoba menjawab gap yang ada dengan fokus pada pengaruh self-reliance 

terhadap minat berwirausaha santri Pesantren Persis Tarogong. Penelitian yang diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kurikulum kewirausahaan di 

pesantren, yang menekankan pada pembentukan self-reliance sebagai modal dasar 

kewirausahaan. Dengan temuan yang dihasilkan, diharapkan pesantren dapat 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang memperkuat self-reliance dan 

memotivasi santri untuk berwirausaha, serta memberikan rekomendasi bagi pengelola 

pesantren dalam mengembangkan program kewirausahaan yang terintegrasi dengan 

pendidikan karakter santri. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

self-reliance terhadap minat berwirausaha pada santri di Pesantren. Penelitian kuantitatif 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis data numerik dengan statistik. Menurut 

Creswell (2014), penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis dan 

melihat hubungan antara variabel dengan menggunakan alat ukur yang terstandardisasi 

(Ishtiaq, 2019). Dalam konteks penelitian ini, variabel yang diukur adalah self-reliance dan 

minat berwirausaha. Selain itu, pendekatan survei digunakan untuk mengumpulkan data dari 

responden. Survei merupakan metode yang efektif untuk mendapatkan informasi dari 

sejumlah besar orang dalam waktu yang relatif singkat (Jans et al., 2015). Dengan 
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menggunakan kuesioner yang dirancang khusus, peneliti dapat mengumpulkan informasi 

mengenai tingkat self-reliance dan minat berwirausaha santri. Data yang diperoleh dari 

survei ini akan dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan hubungan kedua variabel tersebut. 

Penggunaan metode kuantitatif dan survei dalam penelitian ini akan memberikan gambaran 

yang jelas dan objektif mengenai pengaruh self-reliance terhadap minat berwirausaha. Selain 

itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk dapat digeneralisasi pada populasi yang 

lebih luas, yaitu santri di pondok pesantren lainnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah santri Pesantren Persis Tarogong Garut, Jawa 

Barat. Menurut data dari pengelola pesantren, terdapat sekitar 300 santri yang terdaftar di 

pesantren tersebut. Populasi ini terdiri dari berbagai latar belakang, baik dari segi taraf 

ekonomi, pendidikan, maupun usia, yang memberikan variasi yang cukup untuk penelitian 

ini. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik ini 

dipilih karena peneliti ingin mendapatkan informasi dari santri yang memiliki pengalaman 

tertentu, yaitu santri yang memperoleh pembelajaran kewirausahaan di pondok pesantren. 

Dengan demikian, peneliti akan mendapatkan sampel yang relevan dan representatif. Dari 

total populasi, peneliti akan mengambil sampel sebanyak 176 santri yang memenuhi kriteria 

tersebut. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang dirancang untuk mengukur dua 

variabel utama, yaitu self-reliance dan minat berwirausaha. Kuesioner ini terdiri dari dua 

bagian, di mana bagian pertama berfokus pada pengukuran tingkat self-reliance santri, dan 

bagian kedua mengukur minat berwirausaha mereka. Setiap bagian menggunakan skala 

Likert untuk memudahkan pengukuran dan analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah data terkumpul, teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis 

deskriptif dan analisis regresi. Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai karakteristik responden, termasuk usia, jenis kelamin, dan jenjang kelas 

yang sedang ditempuh. Data deskriptif ini akan disajikan dalam bentuk tabel untuk 

memudahkan pemahaman. 

 

Tabel 1.  

Persentase Karakteristik Responden 

Kriteria Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 64 36% 

  Perempuan 112 64% 

Usia (Tahun) 15 51 29% 

  16 66 38% 

  17 44 25% 

  18 11 6% 

Kelas X 67 38% 

  XI 71 40% 

  XII 38 22% 

 

Analisis deskriptif yang dilakukan terhadap 176 responden memberikan wawasan 

penting mengenai karakteristik demografis peserta. Temuan ini mencakup kriteria jenis 
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kelamin, usia, dan kelas santri, yang semuanya dapat memberikan konteks terhadap hasil 

penelitian yang lebih luas. Dari 176 santri yang berpartisipasi, sebanyak 64 santri (36%) 

adalah laki-laki, sedangkan 112 santri (64%) adalah perempuan. Proporsi ini menunjukkan 

terdapat ketidakseimbangan yang signifikan dalam partisipasi antara jenis kelamin, dengan 

santri perempuan mendominasi jumlah responden. Hal ini bisa mencerminkan peran dan 

dukungan yang lebih besar terhadap pendidikan perempuan di lingkungan pondok pesantren, 

serta dapat berpengaruh pada minat berwirausaha, yang mungkin lebih berkembang di 

kalangan santri perempuan. 

Dalam hal distribusi usia, responden terbagi sebagai berikut: 51 santri berusia 15 

tahun (29%), 66 santri berusia 16 tahun (38%), 44 santri berusia 17 tahun (25%), dan 11 

santri berusia 18 tahun (6%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada di 

rentang usia remaja awal, dengan konsentrasi tertinggi pada usia 16 tahun. Ketersediaan 

berbagai sumber daya dan program pengembangan diri pada usia ini dapat berkontribusi 

pada peningkatan minat berwirausaha, mengingat fase ini merupakan masa kritis bagi 

pengembangan identitas dan aspirasi karier. Berdasarkan pembagian kelas, responden 

terbagi menjadi 67 santri dari kelas X (38%), 71 santri dari kelas XI (40%), dan 38 santri 

dari kelas XII (22%). Distribusi ini menunjukkan bahwa kelas XI memiliki jumlah santri 

terbanyak, yang mungkin mencerminkan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

pelatihan kewirausahaan. Kelas X dan XI yang memiliki jumlah responden yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa santri dalam tahap ini lebih terbuka terhadap pengembangan 

keterampilan kewirausahaan, sedangkan kelas XII, yang berpotensi fokus pada persiapan 

kelulusan, menunjukkan minat yang lebih rendah. 

Secara keseluruhan, analisis deskriptif ini memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang karakteristik demografis santri yang menjadi responden. Data ini tidak hanya 

berfungsi sebagai latar belakang untuk memahami variabel-variabel yang terlibat dalam 

penelitian, tetapi juga memberikan konteks yang berharga untuk mengkaji bagaimana self-

reliance dapat mempengaruhi minat berwirausaha. Dalam kajian lebih lanjut, penting untuk 

mengeksplorasi interaksi antara faktor demografis ini dengan variabel lain yang relevan, 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai pengaruh self-reliance terhadap 

minat berwirausaha di kalangan santri. Selanjutnya, analisis regresi digunakan untuk 

menguji pengaruh self-reliance terhadap minat berwirausaha. Analisis regresi 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independen (self-

reliance) dan variabel dependen (minat berwirausaha) serta mengukur besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Peneliti akan menggunakan software 

statistik berupa SPSS untuk melakukan analisis ini. 

 

Tabel 2.  

Model Summary Hasil Pengolahan SPSS 
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Hasil analisis data menggunakan SPSS bertujuan untuk menguji pengaruh self-

reliance terhadap minat berwirausaha pada santri pondok pesantren. Pembahasan ini akan 

menguraikan hasil dari beberapa output analisis, termasuk model yang digunakan, statistik 

model, analisis varians, serta koefisien regresi. Pada bagian "Variables Entered/Removed", 

terlihat bahwa variabel self-reliance dimasukkan sebagai satu-satunya prediktor dalam 

model. Metode yang digunakan memungkinkan analisis untuk mengevaluasi pengaruh 

variabel ini secara langsung terhadap minat berwirausaha. Nilai R sebesar 0.564 

menunjukkan terdapat hubungan positif antara self-reliance dan minat berwirausaha. Ini 

menunjukkan bahwa peningkatan self-reliance berhubungan dengan peningkatan minat 

santri untuk berwirausaha. R Square (R²) sebesar 0.318 berarti sekitar 31.8% variasi dalam 

minat berwirausaha dapat dijelaskan oleh self-reliance. Meskipun tidak sepenuhnya 

menjelaskan semua variasi, angka ini menunjukkan bahwa self-reliance adalah faktor 

penting dalam mempengaruhi minat berwirausaha. 
 

Tabel 3.  

Analisis Varian Hasil Pengolahan SPSS 

 
 

Hasil analisis varians memberikan informasi tambahan tentang signifikansi model. 

Dengan nilai F sebesar 81.236 dan signifikansi yang sangat rendah (p < 0.001), hasil ini 

menunjukkan bahwa regresi yang digunakan signifikan secara statistik. Ini berarti bahwa 

self-reliance sebagai prediktor memiliki pengaruh yang kuat terhadap minat berwirausaha. 

 

Tabel 4.  

Koefisien Regresi Hasil Pengolahan SPSS 

 
Nilai koefisien B untuk self-reliance adalah 0.759, dengan standar error 0.084. 

Koefisien ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam self-reliance 

berhubungan dengan peningkatan 0.759 unit dalam minat berwirausaha. Ini merupakan 

indikasi yang kuat bahwa self-reliance adalah faktor yang mendukung pengembangan minat 
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berwirausaha. T-statistic sebesar 9.013 dengan nilai signifikansi (p < 0.001) menunjukkan 

bahwa pengaruh self-reliance terhadap minat berwirausaha sangat signifikan, 

mengindikasikan bahwa hasil ini bukan kebetulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

self-reliance atau kemandirian memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha 

santri pondok pesantren, sejalan dengan temuan dari beberapa penelitian sebelumnya. (Aini, 

2022) dan (Alam et al., 2022) menyoroti bahwa lingkungan keluarga dan pelatihan di 

pesantren memainkan peran penting dalam mengembangkan kemandirian santri, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan minat mereka dalam bidang kewirausahaan. Penelitian-

penelitian ini mendukung hasil studi ini dengan mempertegas pentingnya lingkungan yang 

mendukung dan menguatkan kemandirian sebagai pondasi yang mendorong santri untuk 

memiliki minat berwirausaha yang kuat. 

Selain itu, penelitian oleh (Justica, 2020) dan (Wildan & Subiyantoro, 2022) 

mengungkap bahwa pendidikan kewirausahaan yang diterapkan di pesantren memiliki peran 

krusial dalam menumbuhkan kemandirian dan meningkatkan kualitas jiwa kewirausahaan 

para santri. Hal ini mendukung hasil penelitian ini yang menyoroti perlunya integrasi self-

reliance dalam kurikulum pendidikan pesantren guna memupuk minat santri untuk 

berwirausaha. Sebagaimana yang disarankan dalam penelitian ini, kurikulum kewirausahaan 

yang menekankan pada aspek kemandirian, termasuk keterampilan pengambilan keputusan 

dan pengelolaan diri, merupakan pendekatan yang efektif dalam mengembangkan potensi 

kewirausahaan santri. Lebih lanjut, hasil penelitian (Hasyim et al., 2019) mengenai pelatihan 

teknis kewirausahaan (seperti pelatihan sablon digital) di pesantren menekankan pentingnya 

pelatihan praktis untuk membangun kemandirian santri. Hasil ini paralel dengan penelitian 

ini yang juga mengusulkan agar program pendidikan kewirausahaan di pesantren tidak hanya 

berbasis teori tetapi mencakup pengembangan keterampilan praktis yang dapat membekali 

santri untuk mandiri dalam memulai usaha mereka sendiri. Dengan demikian, temuan dari 

penelitian (Hasyim et al., 2019) memperkuat argumen penelitian ini bahwa kemandirian 

dapat dibentuk melalui pendidikan kewirausahaan yang praktis dan aplikatif. 

Selain itu, studi dari (Irfan et al., 2023) menunjukkan bahwa santri yang memiliki 

motivasi kuat dan dukungan lingkungan yang memadai cenderung lebih berminat untuk 

berwirausaha. Ini selaras dengan temuan dalam penelitian ini yang menegaskan bahwa self-

reliance berperan penting dalam menumbuhkan minat kewirausahaan santri, sehingga 

lingkungan yang mendukung dan motivasi diri merupakan faktor pendorong penting dalam 

pendidikan kewirausahaan di pesantren. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkaya 

literatur yang ada dengan memperkuat relevansi self-reliance sebagai faktor utama yang 

mendukung minat santri dalam berwirausaha. Hasil penelitian ini juga memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kurikulum di pesantren, khususnya yang berfokus pada 

penguatan karakter mandiri sebagai dasar untuk mengembangkan keterampilan 

kewirausahaan.. Secara keseluruhan, analisis ini menegaskan bahwa self-reliance memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha di kalangan santri pondok 

pesantren. Hasil ini menyarankan pentingnya pengembangan self-reliance sebagai bagian 

dari program pendidikan dan pelatihan kewirausahaan. Penelitian lebih lanjut dapat 

memperluas pemahaman tentang mekanisme yang menghubungkan self-reliance dengan 
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minat berwirausaha, serta mengeksplorasi variabel lain yang mungkin berkontribusi 

terhadap dinamika tersebut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa self-reliance 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada santri pondok 

pesantren Persatuan Islam Tarogong. Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan dalam 

self-reliance berkorelasi dengan peningkatan minat santri untuk berwirausaha. Nilai R² yang 

diperoleh sebesar 31.8% menunjukkan bahwa self-reliance adalah faktor penting dalam 

memengaruhi minat berwirausaha, meskipun ada variabel lain yang mungkin juga 

berkontribusi. Signifikansi yang tinggi pada analisis ANOVA lebih lanjut menegaskan 

bahwa hubungan ini bukan kebetulan.  

Disarankan agar pondok pesantren mengembangkan program pendidikan dan 

pelatihan yang fokus pada peningkatan self-reliance santri. Pelatihan ini dapat mencakup 

keterampilan manajemen diri, pengambilan keputusan, dan kreativitas, yang semuanya dapat 

mendukung sikap berwirausaha. Diperlukan penelitian dan kajian lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berperan dalam mempengaruhi minat berwirausaha, 

seperti dukungan keluarga, lingkungan sosial, dan akses terhadap sumber daya. Penelitian 

ini dapat membantu lembaga dalam merumuskan strategi yang lebih komprehensif dalam 

mendorong kewirausahaan di kalangan santri. 
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